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Tingkat  pengetahuan adalah  kemampuan untuk menjelaskan  apa yang di ketahui 
dengan benar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambarantingkatpengetahuan swamedikasi obat maag yang di lakukan oleh 
mahasiswa program Studi Farmasi, TeknologiLaboratoriumMedik, dan Kesehatan 
Gigi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah teknik pengumpulan data  dengan 
mengadakan studi penelitian terhadap buku-buku, literatur, catatan-catatan, dan 
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.Hasil 
kesimpulan dari 4 literatur jurnal persentase hasil tingkat pengetahuan yang 
tertinggi dan terendah penelitian  Swamedikasi penyakit penyakit maag pada 
mahasiswa bidang kesehatan di universitas muhammadiyah surakarta hasil 
penelitiannya pada tiap dimensi mutu masuk dalam kategori baik 77,59% dalam 
kategori sangat baik, mengetahui gambaran tingkat pengetahuan masyarakat 
tentang swamedikasi penyakit maag di Apotek ‘X’ desa sitiarjo pada tiap dimensi 
mutu masuk dalam kategori baik 59%. Disarankan kepada peneliti tentang 
swamedikasi penyakit maag di apotek ‘A’ Desa Sitiarjo  untuk menamba kriteria 
dengan memberikan kesempatan pada responden untuk menyampaikan pendapat 
mereka tentang swamedikasi penyakit maag. 
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A. Latar Belakang 
Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia.Seseorang yang merasa sakit berupaya untuk memperoleh 
kesehatan kembali. Langkah memperoleh kesembuhan dari suatu penyakit 
antara lain dengan berobat ke dokter atau mengobati diri sendiri. Kegiatan 
mengobati diri sendiri  sering di sebut dengan istilah self medication atau 
swamedikasi (Tjay dan Rahardjo, 2010 ). 
Swamedikasi atau pengobatan sendiri merupakan bagian dari upaya 
masyarakat untuk menjaga kesehatannya sendiri. Pada pelaksanaannya, 
swamedikasi atau pengobatan sendiri dapat menjadi masalah terkait obat 
akibat terbatasnya pengetahuan mengenai obat dan penggunaannya (Nur 
Aini, 2017).Swamedikasi biasanya dilakukan untuk mengatasi keluhan-
keluhan dan penyakit ringan yang banyak di alami masyarakat salah 
satunya adalah penyakit  maag (Depkes RI, 2007). 
Alasan melakukan swamedikasi penyakit maag karena sebagai 
mahasiswa terkhususnya mahasiswa dibidang kesehatan kurang 
memperhatiakan pola makannya dengan alasan waktu yang digunakan 
untuk mengerjakan tugas kuliah, sehingga banyak dari mereka yang 
mengeluh sakit maag. 
Pelaksanaan swamedikasi yang benar dapat meminimalkan terjadinya 
kesalahan pengobatan, oleh karena itu pelaku swamedikasi harus mampu 
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memperoleh informasi yang jelas dan dapat dipercaya mengenai obat-obat 
yang digunakan, pemilihan jenis dan jumlah obat yang diperlukan harus 
sesuai dengan gejala yang dialami, memperhatikan efek samping obat dan 
cara penggunaannya (Depkes RI, 2008). Pengetahuan yang cukup tentang 
swamedikasi berkaitan dengan praktik swamedikasi yang di lakukan. 
Mahasiswa merupakan kalangan terpelajar yang berpendidikan tinggi dan 
memiliki pengetahuan yang lebih luas jika dibandingkan dengan 
masyarakat pada umumnya. Tingkat pengetahuan yang luas menimbulkan 
kecendrungan mahasiswa melakukan swamedikasi pada keluhan atau 
penyakit ringan. Mahasiswa kesehatan lebih mempelajari tentang 
kesehatan mulai dari keluhan sampai dengan pengobatannya ( 
Rohmawati,2016). 
Sebagian mahasiswa fakultas farmasi memiliki tingkat pengetahuan 
tentang penyakit maag sebesar 69% sedangkan tindakan swamedikasi 
penyakit maag sebesar 93%.Berdasarkan hasil survei dengan sebagian 
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas Ilmu Kesehatan melalui 
wawancara ditemukan dari 35 mahasiswa menjawab 28 mahasiswa pernah 
menderita penyakit maag dan pernah melakukan swamedikasi untuk 
mengatasi keluhan maag. ( Wardani.,S, 2014 ). 
Saat ini indonesia dan juga NTT sedang dilanda wabah covid 19 
sehingga kita semua wajib mengikuti protokol kesehatan. Covid 19 
menyebabkan penelitian penulis tidak dapat dilaksanakan, sehingga 
institusi mengubah metode peneliti menjadi studi literatur, dengan melihat 
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dan menelusuri jurnal, hasil peneliti yang mirip dengan proposal penelitian 
penulis. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana gambaran tingkatpengetahuanmahasiswatingkat 1 tentaang 
swamedikasi obat maag di kalangan Mahasiswa Farmasi, TLM, dan 
Kesehatan Gigi? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui gambarantingkatpengetahuan swamedikasi obat 
maag yang di lakukan oleh mahasiswa program Studi Farmasi, TLM, 
dan Kesehatan Gigi? 
2. Tujuan Khusus 
Mengindentifikasi gambaran swamedikasi di kalangan Mahasiswa 
Program Studi Farmasi, TLM, dan Kesehatan Gigi meliputi 
pengalaman melakukan swamedikasi obat maag, alasan melakukan 
swamedikasi obat maag, nama obat yang digunakan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai proses pengaplikasian ilmu pengetahuan yang telah peneliti 
dapatkan selama berada di Program Studi Farmasi Poltekkes 
Kemenkes Kupang. 
2. Bagi Institusi 
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Sebagai bahan tambahan studi kepustakaan di Program Studi Farmasi 
Poltekkes Kemenkes Kupang 
3. Bagi Masyarakat 
























1. Definisi Swamedikasi 
Swamedikasi adalah upaya yang dilakukan seseorang untuk 
mengobati segala keluhan pada diri sendiri dengan obat-obat yang dibeli 
secara bebas di apotek atau toko obat tanpa menggunakan resep dokter 
(Tjay Rahardja, 2010).Swamedikasi adalah penggunaan obat-obatan oleh 
seseorang untukmengobati segala keluhan ringan pada diri sendiri atas 
inisiatif sendiri atau tanpa konsultasi medis yang berkaitan dengan 
indikasi, dosis, dan lama penggunaan obat. Di Indonesia, pengobatan 
dapat dilakukan secara mandiri menggunakan obat tradisional dan obat 
konvensional baik dari golongan obat bebas maupun obat bebas terbatas. 
Keuntungan dari swamedikasi salah satunya yaitu mengurangi beban 
pelayanan medis dan obat untuk mengatasi keluhan - keluhan ringan, 
sering kali sudah tersedia di rumah. Disisi lain, terdapat risiko dari 
swamedikasi yaitu gejala tersamarkan dan tidak dikenali yang sebenarnya 
merupakan penyakit serius serta risiko efek samping dari pemakaian obat 
yang kurang tepat (Tan dan Rahardja, 2010).  
Swamedikasi menjadi tidak tepat apabila terjadi kesalahan mengenali 
gejala yang muncul, memilih obat, dosis, dan keterlambatan dalam 
mencari nasihat atau saran tenaga kesehatan jika keluhan tidak berlanjut. 
Selain itu resiko potensial yang dapat  muncul dari swamedikasi adalah 
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efek samping yang jarang muncul namun parah, interaksi obat yang 
berbahaya , dosis tidak tepat, dan pilihan terapi yang salah (BPOM, 2014).  
Sakit maag atau  adalah rasa nyeri dan tidak nyaman pada lambung 
yang disebabkan oleh sejumlah kondisi. Jadi sakit maag bukanlah sebuah 
penyakit melainkan gejala dari penyakit. Umumnya sakit maag disebabkan 
oleh luka terbuka yang terjadi di lapisan dalam lambung (tukak lambung), 
infeksi bakteri helicobacter pylori, efek samping konsumsi obat anti 
inflamasi nonsteroid(OAINS) dan stres. Sakit mag adalah salah satu 
penyakit pada sistem pencernaan yang terbilang mudah untuk 
disembuhkan, tetapi juga mudah menjadi parah apabila tidak segera 
ditangani. 
2. Jenis-Jenis Penyakit maag 
a) Maag  Akut 
Penyakit maag akut adalah inflamasi (reaksi tubuh terhadap 
mikroorganisme dan benda asing yang ditandai oleh panas, bengkak, 
nyeri, dan gangguan fungsi organ tubuh) akut dari lambung, dan 
biasanya terbatas hanya pada mulkosa. Penyakit maag akut dapat 
terjadi tanpa diketahui penyebabnya. 
b) Maag Kronik 
Lambung penderita penyakit maag kronik mungkin mengalami 
inflamasi (reaksi tubuh terhadap mikroorganisme dan benda asing 
yang ditandai oleh panas, bengkak, nyeri, dan gangguan fungsi organ 
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tubuh) kronis dari tipe gangguan tertentu, yang menyebabkan maag 
kronik. 
3. Penyebab Sakit Maag 
Penyebabnya bisa karena penderita makan secara tidak teratur, terdapat 
mikroorganisme yang merugikan, mengkonsumsi obat-obatan tertentu , 
atau sebab-sebab lainnya seperti mengkonsumsi alkohol, pola tidur yang 
tidak teratur, dan stres. Maag juga bisa terjadi apabila sipenderita telat 
makan, kemudian sewaktu makan si penderita maag makan dengan porsi 
yang terlalu banyak. Bagi penderita maag yang sudah parah, penyakit 
maag tersebut sangat berbahaya sekali dan dapat menyebabkan kematian 
(Depkes RI, 2006). 
4. Gejala Penyakit Maag 
a. Sakit saat buang air besar 
b. Mual dan muntah 
c. Sering merasa lapar 
d. Perut kembung 
e. Nyeri yang terasa perih pada perut dan dada 
f. Sering bersendawa 
g. Gangguan pada pencernaan (Riyanto, 2008) 
5. Pengobatan Sakit Maag 
Maag bisa disembuhkan tetapi tidak bisa sembuh total, maag adalah 
penyakit yang dapat kambuh apabila si penderita tidak makan teratur, 
terlalau banyak makan, atau sebab lain. Biasanya untuk meredahkan atau 
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menyembuhkan penderita harus mengkonsumsi obat jika diperlukan. 
Tetapi maag dapat di cegah, yaitu dengan cara makan teratur, makan 
secukupnya, cuci tangan sebelum makan dan tidak boleh makan 
sembarangan. Obat-obat untuk sakit maag umumnya dikonsumsi 2 jam 
sebelum makan dan dua jam sesudah makan. Tujuannya untuk menetralisir 
asam lambung, karena pada saat tersebut penumpukan asam lambung 
sudah sangat banyak dan didalam lambung penderita pasti telah terjadi 
luka-luka kecil yang apabila terkena asam akan terasa perih. Kemudian 
obat yang diminum dua jam sesudah makan bertujuan untuk melindungi 
dinding lambung dari asam yang terus diprodksi. Akhirnya dua jam 
sesudah makan asam yang di lambung akan terpakai untuk mencerna 
makanan sehingga sudah ternetralisir dan tidak akan melukai dinding 
lambung (Depkes RI, 2006). 
Obat-obatan yang biasa digunakan adalah:  
1. Antasida 





7. Mylanta  





A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
B. Tempat dan Waktu 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kampus Farmasi, TLM, dan KesehatanGigi 
Poltekkes Kemenkes kupang. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan januari-maret 2020 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah  semua mahasiswa tingkat I A 
jurusan Farmasi dengan jumlah 150 mahasiswa, TLM berjumlah 102 
mahasiswa, dan Kesehatan Gigi berjumlah 100 mahasiswa sehingga 
totalnya adalah 352 mahasiwa. 
2. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel di ambil dari mahasiswa tingkat 1 jurusan Farmasi, TLM, dan 
Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Kupang. Unruk menentukan 
umlah sampel menggunakan rumus menurut Notoadmojo ( 2005 ) : 
S =
 








 = 77,87 ~ 78 
Keterangan : 
S = Jumlah sampel 
N= Jumlah Populasi 
d= Ketelitian ( 10%) 
Berdasarkan rumus diatas sampel ( responden ) yang diambil dengan 
presisi 10% berjumlah 78 responden. 
Teknik pengambilan sampel berdasakan ketersediandari respondenyang 
bertujuan untuk mengetahui gambaran jenis obat yang digunakan oleh 
mahasiswa serta mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan mahasiswa 
terhadap swamedikasi obat maag. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel tunggal 
gambaran tingkat pengetahuan swamedikasi penyakit maag di Jurusan 
Farmasi, TLM, dan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Kupang 
meliputi tingkat pengetahuan tentang swamedikasi obat maag, alasan 
melakukan swamedikasi obat maag, dan nama obat yang digunakan. 









tentang penyakit maag 










swamedikasi ini karena 
lebih mudah untuk 
mahasiswa dalam 
mengobati diri sendiri 
tanpa harus ke dokter 
Kuisioner  Ordinal  
3.  Nama obat yang 
digunakan 
Antasida, platacid forte, 
sanmag, ultilox, polycrol, 
polysilane, mylanta, 
lambucid, acitral. 
Kuisioner  Ordinal  
 
F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua data yaitu : 
1. Data primer yaitu daftar nama mahasiswa tingkat 1 Jurusan Farmasi, 
TLM, dan Kesehatan Gigi poltekkes Kemenkes kupang 
2. Data sekunder yaitu hasil kuisoner 
Dengan instrumen yang digunakan berupa lembar kuisoner , kamera, 
dan alat tulis. 
G. Prosedur Penelitian 
1. Peneliti melakukan perizinan dari kampus ke Direktorat Poltekkes 
Kemenkes Kupang, kemudian meminta izin penelitian kepada pihak 
satu pintu. 
2. Melakukan survei lokasi 
3. Pengenalan dan meminta kesediaan responden untuk mengisi 
kuisoner . 
4. Membagikan kuisoner kepada responden 
5. Responden menjawab pertanyaan – pertanyaan yang terdapat pada 
kuisoner sesuai petunjuk 
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6. Lembar kuisoner dikumpulkan oleh peneliti 
H. Analisis Data 
Data yang diperoleh menggunakan skala Guman. Skala Guman adalah 
skala yang digunakan untuk mendapat jawaban yang tegas atas suatu 
masalah. 
Rumus untuk mengetahui skor persentase adalah : 
Jika jawaban benar diberi nilai 1 dan jawaban yang salah diberi nilai 0. 
Data yang dikumpulkan dikategorikan dalam kategori baik, cukup, dan 
kurang. Dengan presentasi sebagai berikut : 
1. Baik : 76% - 100% 
2. Cukup : 56% - 75% 
3. Kurang : ˂55% 




 × 100% 
Keterangan : 
P : Persentase 
X : Jumlah jawaban yang benar 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Tingkat 1 Prodi Farmasi, TLM, dan 
Kesehatan Gigi Tentang Swamedikasi Penyakit Maag 
Pada hasil penelitian akan dipaparkan beberapa temuan penelitian 
sebagai hasil penelitian dari pengumpulan data dan pengelolaan data yang 
ditemukan dalam studi literatur. Semua data yang didapat oleh peneliti 
tentunya sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Hasil 
penelitian yang diperoleh dari studi literatur dideskripsikan dan dianalisis 
sebagai dasar untuk mendapatkan kesimpulan dari tujuan awal penelitian.  
B. Studi Literatur Pengetahuan Masyarakat dan Mahasiswa 
Tabel 2. Studi literatur Rini Andarwati 
Nama Peneliti Rini Andarwati 
Judul Penelitian Hubungan pengetahuan melalui iklan obat (Maag) terhadap 
sikap pemilihan obat untuk swamedikasi pengobatan maag 
pada masyarakat di dusun v Desa Binjai Baru Kecamatan 
Tawali 
Tujuan Penelitian Untuk mengetahui hubungan pengetahuan melalui iklan obat 
maag terhadap sikap untuk swamedikasi pengobatan maag 
pada masyarakat di Dusun v Desa Binjai Baru Kecamatan 
Tawali 
Metode Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian potong silang 
(crosssectional) dengan melihat hubungan variabel bebas dan 
variabel terikat. 
Sampel Penelitian Teknik sampling yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling dengan jumlah sampel 80 orang. 
Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan 
masyarakat di Dusun V Desa Binjai Baru Kecamatan Tawali 
tentang iklan obat maag termasuk dalam kategori cukup baik 
68,75%, sikap tentang pemilihan obat untuk swamedikasi 
tentang iklan obat maag cukup baik 68,75%, dan pada analisa 
regresi logistik dengan nilai p=0,001, maka terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan melalui iklan 
obat maag dengan sikap untuk swamedikasi pengobatan 





Dari data yang diperoleh dari karakteristik responden yang meliputi jenis 
kelamin, umur, pendidikan dan pekerjaan dapat dilihat hasilnyaJenis kelamin 
laki-laki dengan jumblah 41 orang dengan persentase 51,25%, perempuan 
dengan jumblah 39 orang dengan persentase 48,75%. umur 17-35 tahun 
dengan jumblah 54 orang, dengan persentase 67,50%. Umur 36-55 tahun 
dengan jumblah 26 orang, dengan persentase 32,50%. Pendidikan SD dan 
SLTB dengan jumblah 16 orang, dengan persentase 20,0%, SMA dengan 
jumblah 54 orang, dengan persentase 67,50%, D1,D3, dan S1 dengan 
jumblah 10 orang dengan persentase 12,50%. Pekerjaan  IRT dengan jumblah 
11 orang dengan persentase 13,75%, PNS dengan jumblah 7 orang dengan 
persentase 8,75%, swasta dengan jumblah 3 orang dengan persentase 3,75% , 
wiraswasta dengan jumblah 53 orang dengan persentase 66,25%, pelajar 
dengan jumblah 6 orang dengan persentase 7,50%.Dari 80 responden, 
berdasarkan jenis kelamin 41 orang (51,25%) adalah laki-laki paling banyak 
dari perempuan (48,75%)) adalah perempuan. Untuk karakteristik umur 54 
orang (67,50%) antara 17-35 tahun paling banyak. Untuk karakteristik 
pendidikan paling banyak SMA, 54 orang (67,50%). Untuk karakteristik 
pekerjaan mayoritas responden berkerja di wiraswasta yakni sebanyak 53 
orang (66,25%). 
Distribusi frekuensi gambaran pengetahuan responden penelitian tentang 
iklan obat maag di Dusun V Desa Binjai Baru Kecamatan Tawali. 
Berdasarkan kategori pengetahuan baik dengan frekuensi 25dan persentase 
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31,25%, kategori pengetahuan cukup baik dengan frekuensi 55 dan persentase 
68,75%. Dari 80 rseponden, tingkat pengetahuan cukup baik paling besar 
yaitu 55 orang (68,75%). 
Kategori sikap responden penelitian terhadap sikap pemilihan obat untuk 
swamedikasi oleh iklan obat maag, dengan kategori sikap baik dengan 
frekuensi 25 dan persentase 31,25%, kategori sikap cukup baik dengan 
frekuensi 55 dan persentase 68,75%. Untuk mengetahui gambaran tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi penyakit maag di Apotek ‘X’ 
desa sitiarjo. Dari 80 responden, mayoritas responden memiliki sikap yang 
cukup baik dalam pemilihan obat untuk swamedikasi terhadap iklan obat 
maag di Dusun V Desa Binjai Baru Kecamatan Talawi yakni sebanyak 55 
orang (68,75%). Analisa bivariat antara pengetahuan dengan sikap didapat 
nilai p=0,001, artinya, terdapat hubungan antara pengetahuan  melalui iklan 
obat maag dengan sikap untuk swamedikasi pengobatan maag pada 
masyarakat.  
   Berdasarkan tabel 2 penelitian yang dilakukan oleh  Rini andarwati 
melakukan penelitian penyakit maag di Dusun V Desa Binjai  pada tahun 
2016  pada masyarakat di dusun V Desa Binjai Baru Kecamatan Tawali yaitu 
terdapat perbedaan antara penelitian dalam jurnal dengan penelitian penulis di 
antaranya adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan melalui iklan obat 
maag terhadap sikap untuk swamedikasi pengobatan maag pada masyarakat 
di Dusun v Desa Binjai Baru Kecamatan Tawali sedangkan pada penelitian 
penulis untuk  mengetahui gambarantingkatpengetahuan swamedikasi obat 
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maag yang di lakukan oleh mahasiswa program Studi Farmasi, TLM, dan 
Kesehatan Gigi, adapun perbedaan lain antara sampel pada penelitian dan 
sampel peneliti yaitu sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling 
dengan jumlah sampel 80 orang, sedangkan pada peneliti Sampel di ambil 
dari mahasiswa tingkat 1 prodi Farmasi, TLM, dan Kesehatan Gigi Poltekkes 
Kemenkes Kupang. Adapun perbedaan lain yaitu metode penelitian yang di 
lakukan oleh penelitian ini dan peneliti yaitu adalah penelitian potong silang 
(crosssectional) dengan melihat hubungan variabel bebas dan variabel terikat 
sedangkan pada peneliti adalah metode penelitian yang di lakukan secara 
deskriptif. 
Tabel 3. Studi literatur Efita Meiriska Safitri 
Nama Peneliti Efita Meiriska Safitri 
Judul Penelitian Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang  Swamedikasi 
Penyakit Maag di Apotek ‘x’Desa Sitiarjo 
Tujuan Penelitian Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang swamedikasi penyakit maag di 
Apotek ‘X’ desa sitiarjo. 
Metode Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk 
menggambarkan tingkat pengetahuan masyarakat tentang 
swamedikasi pengunjung apotek yang melakukan 
swamedikasi obat maag. 
Sampel Penelitian Metode pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode purposivesampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan cara mengambil 
subjek bukan berdasarkan stara ataupun random 
melainkan didasarkan atas tujuan atau kriteria tertentu. 
Dengan jumlah sampel 100. 
Hasil Penelitian Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang swamedikasi penyakit maag yang 
memiliki kriteria jawaban sangat baik adalah 59%, baik 
24%, cukup 12%, kurang 3%, dan tidak baik 2%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa 
tingkat pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi 
penyakit maag di Apotek X Desa Sitiarjo secara umum 




Elvita Meriska Safitri melakukan penelitian ini dilakukan di Apotek 
Sitiarjo selama 1 bulan yaitu pada bulan februari 2019. Jumlah populasi yang 
di pakai pada penelitian ini sebesar 1500 populasi sehingga diperoleh jumlah 
sampel sebesar 100 dengan kriteria sebagai berikut : responden yang berumur 
17 tahun, responden yang bisa membaca dan menulis, dan responden yang 
bersedia mengisi kuesioner. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
responden yang paling banyak berusia 26-35 tahun dengan persentase sebesar 
32% dan jumlah terkecil yaitu usia 17-25 tahun dengan persentase 18%. 
Berdasarkan jenis kelamin persentase perempuan lebih banyak yaitu sebesar 
55% dan laki-laki sebesar 45%. Berdasarkan tingkat pendidikan responden 
paling banyak lulusan SLTA (SMA) yaitu sebesar 44% dan paling sedikit 
tamat SD sebesar 2%. 
Berdasarkan tabel 3 penelitian yang dilakukan oleh Elvita Meriska Safitri 
yang di lakukan di Apotek Sitiarjo selama 1 bulan yaitu pada bulan februari 
2019 di Apotek ‘X’ desa sitiarjo yaitu terdapat perbedaan antara penelitian 
dalam jurnal dengan penelitian penulis di antaranya adalah perbedaan pada 
tujuan penelitian yaitu pada penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi penyakit maag di Apotek ‘X’ 
desa sitiarjo sedangkan pada penelitian penulis untuk  mengetahui 
gambarantingkatpengetahuan swamedikasi obat maag yang di lakukan oleh 
mahasiswa program Studi Farmasi, TLM, dan Kesehatan Gigi. 
Persamaan pada penelitian dalam jurnal dengan penelitian penulis di 
antaranya adalah pada metode penelitian yang dilakukan secara deskriptif, 
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adapun persamaan lain yaitu pengambilan sampel penelitian yang digunakan 
adalah dengan metode purposive samplingyaitu teknik pengambilan sampel 
dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan stara ataupun random 
melainkan didasarkan atas tujuan atau kriteria tertentu. 
Tabel 4. Studi literatur Yus Puji Lestari 
Nama Peneliti Yus Puji Lestari 
Judul Penelitian Swamedikasi penyakit penyakit maag pada mahasiswa bidang 
kesehatan di universitas muhammadiyah surakarta  
Tujuan Penelitian Untuk mengetahui seberapa besar swamedikasi penyakit maag 
pada mahasiswa bidang kesehatan di universitas 
muhammadiyah surakarta 
Metode Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 
Sampel Penelitian Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 
sampling. Teknik diambil dengan cara mengambil subjek 
bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Sampel yang 
digunakan 348 responden. 
Hasil penelitian Hasil penelitian terhadap 348 responden diperoleh nilai rata-
rata pengetahuan kategori baik sekali dengan nilai rata-rata 
capaian 7,45  0,99 dari skala 10. Tindakan swamedikasi 
kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 6,49  1,72 
skala 10. Kerasionalan penggunaan obat maag di tinjau dari 
tepat indikasi, tepat obat, tepat pasien, dan tepat dosis adalah 
77,59% responden menggunakan swamedikasi obat maag 
sudah tepat berdasarkan kerasionalannya. 
 
Dari hasil penelitian terhadap 348 responden diperoleh nilai rata-rata 
tingkat pengetahuan sebesar 7,45 lebih besar dari 0,99 yang masuk kategori 
tingkat pengetahuan baik.hasil pengumpulan data dari 348 responden , 77 
responden berpengetahuan baik sekali, 185 responden berpengetahuan baik, 
72 responden berpengetahuan cukup. 11 responden berpengetahuan kurang 
dan 3 responden berpengetahuan gagal. Hal ini menunjukan bahwa responden 
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paham dan mampu mengenali tanda dan gejala, penyebab serta pengobatan 
penyakit  maag.  
Berdasarkan hasil tindakan swamedikasi responden tentang sakit maag 
dari hasilpenelitian terhadap responden diperoleh nilai rata-rata sebesar 6,44 
lebih kurang dari 1,72 yang masuk dalam kategori tindakan swamedikasi 
cukup. Sekitar 47 responden berperilaku baik sekali , 110 berperilaku baik, 90 
berperilaku cukup, 65 responden berperilaku kurang dan 36 responden 
berperilaku gagal dalam mengobati penyakit maag.  
Responden dikatakan rasional jika tepat dalam ke empat aspek tersebut. 
Dari 348 responden ditemukan 270(77,59%) rasional dalam memilih obat 
maag sudah memenuhi keempat aspek. Responden yang tidak rasional dalam 
memilih obat maag sebesar 78 responden. Ketidak rasionalan responden yang 
paling banyak dilakukan adalah dalam ketepatan dosis.  
       Berdasarkan tabel 4 penelitian yang dilakukan oleh Yus puji lestari 
melakukan penelitian tentang swamekasi penyakit maag 2014 pada mahasiswa 
bidang kesehatan di universitas muhammadiyah surakarta, yaitu terdapat 
perbedaan antara penelitian dalam jurnal dengan penelitian penulis di 
antaranya adalah tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa besar 
swamedikasi penyakit maag pada mahasiswa bidang kesehatan di universitas 
muhammadiyah surakarta sedangkan pada penelitian penulis untuk  
mengetahui gambarantingkatpengetahuan swamedikasi obat maag yang di 
lakukan oleh mahasiswa program Studi Farmasi, TLM, dan Kesehatan Gigi. 
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 Persamaan pada penelitian dalam jurnal dengan penelitian penulis di 
antaranya adalah pada metode penelitian yang dilakukan secara deskriptif, 
adapun persamaan lain yaitu pengambilan sampel penelitian yang digunakan 
adalah dengan metode purposive samplingyaitu teknik pengambilan sampel 
dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan stara ataupun random 
melainkan didasarkan atas tujuan atau kriteria tertentu. 
Jurnal 5. Studi literatur Farizal 
Nama Peneliti Farizal 
Judul Penelitian Faktor-fator yang mempengaruhi pasien melakukan 
swamedikasi obat maag di apotek bukittinggi 
Tujuan Penelitian Peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pasien melakukan swamedikasi obat 
maag. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian  deskriptif yang di 
lakukan secara cross-sectional. 
Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan data purposive sampling. Sampel 
yang digunakan adalah pasien yangmelakukan 
swamedikasi obat maag yang dipilih secara acak. 
Hasil penelitian 
Dari 100 responden yang melakukan swamedikasi 
sebanyak 67% berdasarkan pengalaman pribadi, 10% 
factor referensi dari orang lain, 7% faktor kemudahan 
proses dan 6% faktor iklan. 
 
Farizal melakukan penelitian swamedikasi penyakit maag dengan hasil: 
pengalaman orang yang melakukan swamedikasi penyakit maag pada tahun 2015  
sebanyak 67%, karena pasien sudah cocok dan sering menggunakan obat tersebut. 
faktor referensi sebanyak 10%. umumnya pasien yang baru menggunakan obat 
tersebut sehingga cenderung dengan pengalaman orang lain. faktor sewamedikasi 
yang lain adalah biaya sebanyak 10%, karena biaya kedokter mahal dan bagi orag 
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yang tinggal jauh dari pusat pelayanan kesehatan. Sedangkan pada faktor 
kemudahan proses sebanyak 7%, yang juga berpengaruh terhadap swamedikasi.  
       Perbedaan antara penelitian dalam jurnal dengan penelitian penulis di 
antaranya tujuan penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pasien melakukan swamedikasi obat maag, sedangkan pada 
penelitian penulis lakukan yaitu tujuan penelitian pada jurnal untuk  mengetahui 
gambarantingkatpengetahuan swamedikasi obat maag yang di lakukan oleh 
mahasiswa program Studi Farmasi, TLM, dan Kesehatan Gigi. 
        Persamaan pada penelitian dalam jurnal dengan penelitian penulis di 
antaranya adalah pada metode penelitian yang dilakukan secara deskriptif, adapun 
persamaan lain yaitu pengambilan sampel penelitian yang digunakan adalah 
dengan metode purposive samplingyaitu teknik pengambilan sampel dengan cara 
mengambil subjek bukan berdasarkan stara ataupun random melainkan didasarkan 
atas tujuan atau kriteria tertentu. 
Dari hasil literatur ke 4 (empat) jurnal penelitian didapatkan persen tertinggi 
yaitu pada jurnal penelitian  Swamedikasi penyakit penyakit maag pada 
mahasiswa bidang kesehatan di universitas muhammadiyah surakarta hasil 
penelitiannya yaitu responden dikatakan rasional jika tepat dalam ke empat aspek 
tersebut. Dari 348 responden ditemukan 270 (77,59%) rasional dalam memilih 






BAB V  
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan kajianliteratur mengenai Swamedikasi penyakit maag pada 
mahasiswa bidang kesehatan di universitas muhammadiyah surakarta 
persentase hasil tertinggi yaitu 77,59% swamedikasi penyakit  maag sudah 
tepat, sedangkan persen yang terendah gambaran tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang swamedikasi penyakit maag di Apotek ‘X’ desa 
sitiarjo pada tiap dimensi mutu masuk dalam kategori puas yaitu 59%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kajian dari lima kepustakaan atau literatur jurnal yang 
dibahas dapat dinyatakansarannyauntuk tidak hanya terbatas pada 
mahasiswa bidang kesehatan saja, melainkan mahasiswa umum dan 
masyarakat, serta faktor swamedikasi di tinjau dari faktor sosial ekonomi 
lain sehingga diharapkan adanya penelitian yang lebih baik. Dari hasil 
Bupenelitian yang dilakukan disarankan untuk melihat penegasan 
hubungan antara faktor swamedikasi dengan jenis kelamin, umur, 
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